BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka hasil pendlitian yang dilakukan 6 kali dengan durasi 3 kali
dalam seminggu dapat disimpulkan bahwa (1) terdapat pengaruh penggunaan
metode kooperatif tipe jigsaw terhadap keterampilan dasar pukulan backhand
dalam permainan tenis mega siswa kelas X SMK Negeri 1 Gorontalo, (2)
penggunaan metode kooperatif tipe jigsaw dalam pembelgaran tenis meja dapat
meningkatkan keterampilan dasar pukulan backhand pada permainan tenis meja
terutamasiswa kelas X SMK Negeri 1 Gorontalo.

5.2 Saran
Sehubungan dengan kesimpulan dalam penelitian ini, maka penulis dapat

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :

a.  Setiap guru ataupun mahasiswa yang melaksanakan penelitian dengan jenis
penelitian tindakan kelas hendaknya mempersiapkan diri baik fisik maupun
mental dan merencanakan kegiatan pembelgaran sematang-matangnya agar
pelaksanaan penelitian lebih efisien dan terarah sehingga dapat mencapai
hjasil yang sesuai dengan harapan

b. Bagi guru pendidikan jasmani, maupun mahasiswa yang akan meneliti
dapat memberikan kontribus yang balk pada setigp siswa khususnya
penetapan metode disetiap mata pelgjaran khususnya pelgjaran penjas yang
menyangkut permainan tenis mega hendaknya menggunakan metode
kooperatif tipe jigsaw agar lebih memudahkan siswa untuk meningkatkan
prestas belajar maupun hasil akhir akademiknya.

c. Mengingat pelaksanaan keterampilan dasar pukulan backhand pada
permainan tenis mega yang baik dan benar sangat berpengaruh dalam
pelaksanaan pembelgaran disekolah yang akan diteliti , diharapkan pada
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guru maupun peneliti agar selau membawa gagasan baru guna
meningkatkan prestasi olahraga khususnya cabang olahraga tenis meja.
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